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ABSTRAK
Nama : Nurfadillah, Tempat/tanggal lahir : Geulanggang Merak, 19 September
1993, Nomor pokok : 1012011113, Judul skripsi : “Implementasi Metode Tipe
Jigsaw Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi PAI Di
SMP Negeri 10 Langsa”

Tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk meningkatan keaktifan belajar
Siswa dengan Mengimplementasikan Metode Tipe Jigsaw yang dilakukan pada
mata pelajaran PAI di SMPN 10 Langsa. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus yaitu pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini adalah Siswa
Kelas VIII Zainab di SMPN 10 Langsa sebanyak 22 orang Siswa. Data dalam
penelitian diperoleh di setiap tindakan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil
dari tindakan siklus I diperoleh hasil bahwa Siswa yang mendapatkan nilai > 75
sebanyak 10 orang dengan hasil observasi siklus I terlihat bahwa Siswa belum
aktif dalam proses belajar. Dan berdasarkan hasil tindakan siklus II diperoleh
hasil bahwa, Siswa yang mendapat nilai > 75 sebanyak 20 orang Siswa, dengan
hasil observasi keaktifan belajar Siswa sudah lebih baik dari siklus sebelumnya.
Pada siklus ini Siswa sudah aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah implementasi metode tipe Jigsaw dapat
meningkatkan keaktifan belajar Siswa pada materi PAI di SMP Negeri 10
Langsa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong
dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka.! Pendidikan Islam adalah suatu
pendidikan yang melatih perasaan murid-murid dengan cara begitu rupa sehingga
dalam sikap hidup, tindakan, keputusan, dan pendekatan mereka terhadap segala
jenis pengetahuan, mereka dipengaruhi sekali oleh nilai spiritual dan sangat sadar
akan nilai etis Islam. Pendidikan Agama Islam mempunyai arti adalah usaha
mengubah tingkah laku individu manusia dalam kehidupan pribadinya atau
kehidupan kemasyarakatannya dan dalam kehidupan alam sekitarnya melalui
proses Pendidikan.’

Mendidik anak adalah suatu aktifitas yang menyenangkan dan sangat
mengembirakan tergambar dalam bentuk dan pikiran setiap orang, dimana
didalamnya terdapat berbagai macam pelajaran-pelajaran yang menyenangkan,
permainan-permainan dan kegiatan yang mengasyikkan. Tingkah laku anak yang
mengagumkan, lucu, lincah serta menyenangkan akan banyak kita jumpai disana.

Memang demikianlah keadaannya bahwa dunia anak adalah dunia yang

menyenangkan, Allah S.W.T berfirman tentang hal ini

' Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal 1
? Hasan Langgulung, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), hal
24
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Artinya:

“Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan. (Al-Kahfi:46).

Tujuan akhir dalam Pendidikan adalah pembentukan pribadi Khalifah bagi
anak didik yang memiliki fitrah, roh di samping badan, kemauan yang bebas, dan
akal. Dengan kata lain tugas Pendidikan adalah mengembangkan keempat-empat
aspek ini pada manusia agar ia dapat menempati kedudukan sebagai Khalifah.?
Salah satunya mata pelajaran khusus yang diberikan kepada siswa adalah
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran disekolah yang
mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan
akhlak dan pribadi siswa. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara umum dapat
dipahami sebagai wusaha untuk meningkatkan Keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman siswa tentang PAI sehingga menjadi pribadi yang
beriman dan bertagwa serta berakhlaq mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Salah satu permasalahan yang dihadapi didunia Pendidikan kita adalah

rendahnya kualitas hasil belajar yang dicapai siswa. Rendahnya kualitas hasil

*Hasan langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: PT.Pustaka Al Husna Baru,
2004), hal 56



belajar ditandai oleh pencapaian prestasi belajar yang belum memenuhi standar
kompetensi seperti tuntutan kurikulum. Dalam Implementasi Pendidikan Agama
Islam dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar pada SMPN 10 Langsa dapat
dirumuskan untuk membantu guru dalam meningkatkan kemampuan agar menjadi
Siswa yang lebih aktif dalam melaksanakan tugas pengajaran sehingga Siswa di
SMPN 10 Langsa dapat berprestasi dengan kompetensi belajar dan pengajaran
yang baik sehingga prestasi belajar Siswa dapat meningkat.

Namun dalam proses belajar mengajar di SMPN 10 Langsa masih terdapat
kesenjangan antara harapan dan kenyataan, kenyataannya masih banyak Siswa
yang belum aktif dalam melaksanakan proses belajar dengan baik. Kondisi ini
timbul sebagai akibat dari kurangnya menerapkan metode ataupun pendekatan
pembelajaran, sehingga memungkinkan kurang mendapat respon serta minat
Siswa dalam belajar. Untuk itu, Peneliti ingin memberikan gambaran tentang
metode pembelajaran yang menurut peneliti akan meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar Siswa yang lebih baik. Salah satu metode pembelajaran yang
berorientasi pada Siswa adalah metode pembelajaran kooperatif (cooperatif
learning), menurut Rusman, “model pembelajaran ini bisa melatih Siswa aktif.
Pembelajaran kooperatif (kooperatif learning) merupakan pembelajaran yang
melibatkan partisipasi Siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling

berinteraksi.*

Penggunaan secara efektif keterampilan-keterampilan kooperatif menjadi

semakin penting untuk mengembangkan sikap saling bekerja sama, mempunyai

*Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta
Rajawali Pers, 2011), hal 203Rajawali Pers, 2011), hal 203



rasa tanggung jawab dan mampu bersaing secara sehat. Menurut Artzt dan
Newman, sebagaimana dikutip Trianto, “menyatakan bahwa dalam belajar
kooperatif Siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-

tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.’

Salah satu metode pembelajaran kooperatif adalah Tipe Jigsaw. Metode
pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
mendorong Siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai pelajaran untuk
mencapai prestasi yang maksimal. Beberapa alasan lain yang menyebabkan
metode Jigsaw perlu diterapkan sebagai metode pembelajaran yaitu tidak adanya
persaingan antar siswa atau kelompok, Siswa dituntut untuk menyelesaikan
masalah dalam mengatasi cara pikir yang berbeda. Siswa dalam kelompok
bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar yang ditugaskan padanya lalu
mengajari bagian tersebut pada anggota lain, Siswa juga senantiasa tidak hanya
mengharapkan bantuan guru serta Siswa termotivasi untuk belajar cepat dan
akurat seluruh materi.

Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan belajar, Siswa di tuntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah hasil
belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belajarnya secara efektif,
Siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Peserta didik
mempunyai karakteristik dan tingkat kesulitan yang berbeda dengan mata

pelajaran lainnya.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progesif, (Jakarta: Kencana, 2009),
hal 56



Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini peneliti
ingin memberikan sebuah metode pembelajaran yang nantinya akan
meningkatkan keaktifan belajar Siswa di SMPN 10 Langsa, maka dari itu peneliti
mengangkat judul “Implementasi Metode Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa pada Materi PAI di SMPN 10 Langsa’.
B. Rumusan Masalah

Dalam hal ini, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
terhadap permasalahan yang akan penulis bahas adalah apakah implementasi
metode tipe Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan belajar Siswa mata pelajaran
PAI di SMPN 10 Langsa?.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
keaktifan belajar siswa dengan mengimplementasikan metode tipe Jigsaw yang
diterapkan pada materi PAI di SMPN 10 Langsa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat memberikan masukan yang bersifat
teoritis dan praktis:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang Pendidikan

Islam.

b. Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan informasi atau

masukan yang berguna bagi pendidik bidang studi PAI dalam memilih



metode pembelajaran yang tepat dalam rangka peningkatan keaktifan

belajar peserta didik.

2. Secara Praktis

a. Bagi para pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
referensi dalam penggunaan metode tipe Jigsaw dalam upaya
meningkatkan keaktifan belajar siswa.

b. Bagi Siswa
Untuk dapat meningkatkan keaktifan serta motivasi dalam belajar
Pendidikan Islam.

c. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menggunakan metode

pembelajaran yang tepat dan efektif ketika mengajar mata pelajaran PAL

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa hal berikut:
a. Metode Tipe Jigsaw

Metode Tipe Jigsaw merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik dapat belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 peserta
didik secara hetorogen, dan bekerja sama saling ketergantungan positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari,

serta menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.



b. Keaktifan

Keaktifan merupakan kata dasar aktif. Aktif berarti giat, gigih, dinamis
atau bertenaga. Jadi keaktifan adalah keikutsertaan siswa secara langsung dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Sedangkan yang penulis maksud disini yaitu melihat keaktifan Siswa dalam
belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal.

e. Pendidikan Agama Islam

Menurut Sahilun A. Nasir, Pendidikan Agama Islam adalah suatu yang
sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama islam
dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Agama Islam itu benar-
benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya, yakni ajaran
Islam itu benar-benar dipahami, diyakini kebanarannya, diamalkan dan menjadi
pedoman hidupnya. Menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap
mental.®

Adapun yang penulis maksud dengan Pendidikan Agama Islam di skripsi
ini adalah kualitas dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang mata
pelajaran didalamnya meliputi: Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Figih, dan
Sejararah Kebudayaan Islam (SKI), yang diukur berdasarkan perolehan keaktifan

belajar siswa secara maksimal.

SAat Syafaat, Sahari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), hal 16








